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ABSTRAK 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan Guru TK Dharma Bakti Surabaya dalam 

menggunakan kegiatan montase sebagai alat evaluasi perkembangan motorik halus dan kreativitas anak. Metode yang 

digunakan meliputi pelatihan selama empat minggu yang mencakup pengenalan konsep montase, praktik pembuatan 

montase, dan evaluasi hasil kegiatan montase. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan dan keterampilan guru setelah pelatihan, dengan skor rata-rata post-test meningkat dari 60 menjadi 85. 

Selain itu, kegiatan montase terbukti efektif dalam mengevaluasi perkembangan motorik halus dan kreativitas anak, di 

mana 70% anak menunjukkan peningkatan dalam kemampuan motorik halus dan 63,33% dalam kreativitas. Guru-guru 

melaporkan peningkatan motivasi dan antusiasme anak dalam mengikuti kegiatan montase. Kesimpulan dari kegiatan 

ini adalah bahwa pelatihan dan penerapan montase sebagai alat evaluasi berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi perkembangan anak usia dini di TK Dharma Bakti Surabaya. 

Disarankan untuk melanjutkan program pelatihan serupa di sekolah-sekolah lain dan melakukan evaluasi jangka 

panjang untuk memastikan keberlanjutan dampak positif. 

 

Kata kunci: kegiatan montase, alat evaluasi, motorik halus, kreativitas, pemberdayaan guru TK 

 

Abstract. This community service activity aims to empower the teachers of TK Dharma Bakti Surabaya in using 

collage activities (montase) as an evaluation tool for fine motor skills and children's creativity development. The 

method used includes a four-week training program covering the introduction of the collage concept, hands-on collage 

making, and evaluation of the collage activities' outcomes. The results showed a significant increase in teachers' 

knowledge and skills after the training, with the average post-test score rising from 60 to 85. Additionally, the collage 

activities proved effective in assessing the development of fine motor skills and creativity, with 70% of children 

showing improvement in fine motor skills and 63.33% in creativity. Teachers reported increased motivation and 

enthusiasm among children in participating in the collage activities. The conclusion of this activity is that the training 

and implementation of collage as an evaluation tool successfully enhanced the quality of learning and provided 

sustainable benefits for early childhood development at TK Dharma Bakti Surabaya. It is recommended to continue 

similar training programs in other schools and conduct long-term evaluations to ensure the sustainability of the positive 

impacts. 
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PENDAHULUAN 

 

Kegiatan montase merupakan salah satu 

metode evaluasi yang dapat digunakan untuk 

menilai perkembangan motorik halus dan 

kreativitas anak. Dalam konteks pendidikan anak 

usia dini, perkembangan motorik halus merupakan 

aspek penting yang perlu mendapatkan perhatian 

khusus karena berhubungan langsung dengan 

kemampuan anak dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari serta dalam kegiatan belajar mengajar 

di sekolah (Macdonald et al., 2020). Selain itu, 
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kreativitas merupakan salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan sejak dini karena dapat 

mempengaruhi cara anak memecahkan masalah dan berinovasi di masa depan (Piya-amornphan et 

al., 2020). 

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra, yaitu Guru TK Dharma Bakti Surabaya, adalah 

keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan kegiatan montase sebagai alat 

evaluasi. Sebagian besar guru masih mengandalkan metode evaluasi konvensional yang kurang 

efektif dalam mengukur perkembangan motorik halus dan kreativitas anak secara komprehensif. 

Keterbatasan ini berdampak pada kurang optimalnya proses pembelajaran dan pengembangan 

kemampuan anak di TK Dharma Bakti. 

State of the art dalam penggunaan kegiatan montase menunjukkan bahwa metode ini telah 

banyak digunakan dan terbukti efektif dalam berbagai kegiatan (Radecke et al., 2020; Vaqué‐

Alcázar et al., 2021; Zulkifly et al., 2022). Namun, gap yang ditemukan adalah masih minimnya 

penerapan dan pemahaman tentang montase di kalangan guru-guru TK, khususnya di TK Dharma 

Bakti Surabaya. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya intervensi berupa pelatihan dan 

pemberdayaan guru dalam mengimplementasikan kegiatan montase sebagai alat evaluasi yang 

efektif. 

Tujuan umum dari kegiatan ini adalah untuk memberdayakan Guru TK Dharma Bakti Surabaya 

dalam menggunakan kegiatan montase sebagai alat evaluasi perkembangan motorik halus dan 

kreativitas anak. Adapun pertanyaan yang ingin dijawab dalam kegiatan ini adalah: 1) Bagaimana 

pelatihan montase dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengevaluasi 

perkembangan motorik halus dan kreativitas anak? 2) Sejauh mana efektivitas kegiatan montase 

dalam mengevaluasi perkembangan motorik halus dan kreativitas anak di TK Dharma Bakti? 

Manfaat dari kegiatan ini sangat signifikan, baik bagi guru, anak, maupun institusi TK Dharma 

Bakti Surabaya. Bagi guru, kegiatan ini meningkatkan kompetensi profesional mereka dalam 

melakukan evaluasi perkembangan anak. Bagi anak, kegiatan ini membantu dalam pengembangan 

motorik halus dan kreativitas mereka melalui metode yang lebih menyenangkan dan bervariasi. 

Sedangkan bagi institusi, kegiatan ini meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran yang 

diberikan, serta memperkuat citra TK Dharma Bakti sebagai lembaga pendidikan yang inovatif dan 

berkualitas. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Setting 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di TK Dharma Bakti Surabaya. Waktu 

pelaksanaan kegiatan direncanakan selama satu bulan, dengan rincian kegiatan yang diadakan setiap 

akhir pekan (Sabtu dan Minggu) selama 4 minggu berturut-turut. Partisipan kegiatan ini melibatkan 

seluruh guru TK Dharma Bakti Surabaya yang berjumlah 15 orang, serta melibatkan beberapa anak 

usia dini yang digunakan sebagai subjek dalam penerapan kegiatan montase. 

 

Prosedur Kegiatan 

Langkah-langkah kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari beberapa tahap sebagai 

berikut: Pertama, pada tahap persiapan, diadakan pertemuan awal dengan kepala sekolah dan guru-

guru TK Dharma Bakti untuk menjelaskan tujuan dan rencana kegiatan. Selain itu, disusun materi 

pelatihan tentang kegiatan montase dan persiapan alat serta bahan yang diperlukan. Kedua, pada 

tahap pelaksanaan pelatihan, kegiatan dilakukan dalam empat minggu berturut-turut. Pada minggu 

pertama, dilakukan pengenalan konsep montase, pentingnya evaluasi perkembangan motorik halus 

dan kreativitas, serta demonstrasi pembuatan montase. Pada minggu kedua, diadakan workshop 
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praktik langsung membuat montase oleh guru-guru dengan bimbingan dari tim pengabdian. Pada 

minggu ketiga, guru-guru praktik pembuatan montase dengan melibatkan anak-anak, serta 

dilakukan diskusi dan evaluasi hasil kegiatan montase. Pada minggu keempat, dilakukan penilaian 

dan analisis hasil montase, serta diskusi mengenai implementasi kegiatan montase sebagai alat 

evaluasi di TK Dharma Bakti secara berkelanjutan. Ketiga, pada tahap evaluasi dan tindak lanjut, 

dikumpulkan feedback dari guru-guru mengenai pelatihan yang telah diberikan, menyusun laporan 

akhir kegiatan pengabdian masyarakat, serta merancang program tindak lanjut untuk memastikan 

keberlanjutan penerapan kegiatan montase di TK Dharma Bakti. 

 

Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam kegiatan ini meliputi data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif mencakup hasil penilaian montase yang dibuat oleh anak-anak, serta pre-test dan post-

test pengetahuan dan keterampilan guru sebelum dan setelah pelatihan. Data kualitatif mencakup 

observasi dan wawancara dengan guru-guru mengenai pengalaman dan kendala dalam menerapkan 

kegiatan montase, serta feedback dari guru-guru terkait pelatihan yang telah diberikan. 

 

Analisis Data 

Analisis data dalam kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan terhadap data hasil penilaian montase dan hasil pre-test 

serta post-test menggunakan statistik deskriptif untuk melihat peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan guru serta perkembangan motorik halus dan kreativitas anak. Analisis kualitatif 

dilakukan terhadap data observasi dan wawancara yang dianalisis secara tematik untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama terkait pengalaman dan persepsi guru terhadap kegiatan 

montase, serta untuk memahami kendala dan faktor pendukung dalam implementasi kegiatan 

tersebut. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan Guru TK Dharma Bakti Surabaya dalam 

menggunakan kegiatan montase sebagai alat evaluasi perkembangan motorik halus dan kreativitas 

anak. Hasil kegiatan disajikan dengan menjawab pertanyaan kegiatan yang telah dirumuskan serta 

sesuai dengan metode kegiatan yang telah dijelaskan sebelumnya. 

a. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Guru dalam Mengevaluasi Perkembangan 

Motorik Halus dan Kreativitas Anak 

Pelatihan yang diberikan selama empat minggu menunjukkan hasil yang positif terhadap 

pengetahuan dan keterampilan guru. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan 

signifikan dalam pemahaman guru mengenai konsep montase dan penerapannya sebagai alat 

evaluasi. Skor rata-rata pre-test guru adalah 60, sementara skor rata-rata post-test meningkat 

menjadi 85. Ini menunjukkan peningkatan sebesar 41,67% dalam pengetahuan dan pemahaman 

guru mengenai montase. 

Observasi selama pelatihan dan praktik menunjukkan bahwa guru-guru mengalami peningkatan 

signifikan dalam keterampilan praktis membuat dan menerapkan kegiatan montase. Pada awalnya, 

hanya 6 dari 15 guru (40%) yang mampu membuat montase dengan baik. Namun, setelah pelatihan, 

13 dari 15 guru (86,67%) mampu membuat montase dengan kualitas baik. Keterampilan yang 
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diperoleh meliputi teknik memotong bahan, menempel, serta menyusun elemen-elemen montase 

untuk menciptakan komposisi yang menarik dan bermakna. 

Guru-guru juga melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam mengevaluasi 

perkembangan motorik halus dan kreativitas anak setelah mengikuti pelatihan. Mereka dapat 

mengidentifikasi berbagai indikator perkembangan motorik halus, seperti koordinasi tangan-mata, 

ketepatan gerakan, dan kekuatan tangan, serta indikator kreativitas seperti kemampuan menciptakan 

desain unik dan penggunaan warna serta tekstur yang bervariasi. 

 

b. Efektivitas Kegiatan Montase dalam Mengevaluasi Perkembangan Motorik Halus dan 

Kreativitas Anak 

Hasil penilaian montase yang dibuat oleh anak-anak menunjukkan perkembangan yang 

signifikan dalam aspek motorik halus dan kreativitas. Dari 30 anak yang dilibatkan, 21 anak (70%) 

menunjukkan peningkatan dalam kemampuan motorik halus. Peningkatan ini terlihat dari 

kemampuan anak-anak untuk melakukan tugas-tugas seperti memotong dengan gunting, menempel 

dengan lem, dan menyusun bahan montase dengan lebih rapi dan presisi. 

Selain itu, 19 anak (63,33%) menunjukkan peningkatan dalam aspek kreativitas. Anak-anak ini 

mampu menghasilkan desain montase yang lebih variatif dan orisinal, menggunakan berbagai bahan 

dan warna dengan cara yang inovatif. Guru-guru melaporkan bahwa anak-anak lebih antusias dan 

terlibat dalam kegiatan montase dibandingkan dengan kegiatan evaluasi konvensional. Mereka lebih 

bebas mengekspresikan ide dan imajinasi mereka, yang berdampak positif pada perkembangan 

kreativitas mereka. 

 

Analisis Kualitatif dan Kuantitatif 

 

Analisis Kuantitatif: 

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk melihat 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru. Skor rata-rata pre-test adalah 60, dan skor rata-

rata post-test adalah 85, menunjukkan peningkatan sebesar 25 poin atau 41,67%. Data penilaian 

montase anak-anak juga dianalisis secara kuantitatif untuk melihat persentase peningkatan dalam 

aspek motorik halus dan kreativitas. Dari 30 anak, 70% menunjukkan peningkatan dalam motorik 

halus dan 63,33% dalam kreativitas. 

 

Analisis Kualitatif: 

Data kualitatif dari observasi dan wawancara dianalisis secara tematik. Tema-tema utama yang 

muncul meliputi: 

• Peningkatan Keterampilan Guru: Guru-guru melaporkan bahwa pelatihan memberikan 

wawasan baru dan meningkatkan keterampilan mereka dalam membuat dan menerapkan 

montase. 

• Motivasi Anak: Anak-anak terlihat lebih termotivasi dan antusias dalam mengikuti kegiatan 

montase. Mereka lebih aktif dan berpartisipasi dengan lebih semangat dibandingkan dengan 

metode evaluasi konvensional. 

• Manfaat Montase sebagai Alat Evaluasi: Guru-guru menyatakan bahwa kegiatan montase 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan komprehensif mengenai perkembangan motorik 

halus dan kreativitas anak. Mereka juga merasa lebih mudah dalam mengidentifikasi 

kemajuan anak-anak melalui hasil montase yang dibuat. 
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PEMBAHASAN 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan berhasil 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru TK 

Dharma Bakti Surabaya dalam menggunakan kegiatan montase sebagai alat evaluasi, serta 

efektivitas kegiatan montase dalam mengevaluasi perkembangan motorik halus dan kreativitas 

anak, memberikan implikasi yang signifikan bagi proses pendidikan anak usia dini. 

 

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Guru 

Peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan guru setelah pelatihan 

menunjukkan bahwa program pelatihan yang diberikan efektif dan relevan. Sebelum pelatihan, 

banyak guru yang kurang memahami konsep montase dan cara mengaplikasikannya dalam evaluasi 

perkembangan anak. Namun, setelah pelatihan, terdapat peningkatan pengetahuan yang ditunjukkan 

oleh hasil post-test yang lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa materi pelatihan yang 

disampaikan dapat diterima dan diaplikasikan dengan baik oleh para guru. 

Peningkatan keterampilan praktis juga terlihat dari kemampuan guru dalam membuat montase 

dengan baik. Pada awalnya, hanya sebagian kecil guru yang mampu membuat montase dengan 

kualitas yang memadai. Namun, setelah pelatihan, hampir seluruh guru mampu membuat montase 

yang baik dan menerapkannya dalam kegiatan evaluasi. Ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak 

hanya berhasil meningkatkan pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan praktis guru. 

Efektivitas program pelatihan untuk guru dapat dinilai melalui berbagai indikator, seperti 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru. Keberhasilan program pelatihan dapat diukur 

dengan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan penerapan konsep seperti montase dalam 

evaluasi perkembangan anak. Peningkatan ini terlihat dari peningkatan hasil post-test, yang 

menunjukkan bahwa materi pelatihan diterima dengan baik dan diterapkan secara efektif oleh para 

guru. Selain itu, pelatihan tidak hanya meningkatkan pengetahuan teoretis tetapi juga keterampilan 

praktis, sebagaimana dibuktikan oleh peningkatan kemampuan guru dalam membuat montase 

berkualitas tinggi setelah pelatihan. 

Referensi memberikan wawasan tentang evaluasi program pelatihan dan dampaknya terhadap 

kompetensi guru. Studi menunjukkan bahwa pelatihan meningkatkan keterampilan guru di berbagai 

bidang, seperti manajemen anafilaksis (Lejtman et al., 2024), kompetensi pendidikan karir 

(Ozdemir et al., 2022), dan kompetensi pelatihan (Ede et al., 2023). Selain itu, efektivitas program 

pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan guru tentang topik tertentu seperti gangguan defisit 

perhatian dan hiperaktivitas telah dibuktikan (Melhem, 2020). Lebih lanjut, peran program 

pelatihan guru dalam mengurangi risiko bullying dan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 

guru telah disorot. 

Penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas program 

pelatihan, seperti persepsi kegunaan dan kepuasan, yang dapat berdampak positif pada efikasi diri 

guru dan niat untuk mentransfer pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pelatihan 

(Tzafilkou et al., 2022). Selain itu, studi oleh Werang and Harrington (2022) menekankan hubungan 

antara penggunaan yang dimaksudkan dan praktik serta sikap instruktur dalam program pelatihan 

guru. 

 

Efektivitas Kegiatan Montase 

Efektivitas kegiatan montase sebagai alat evaluasi perkembangan motorik halus dan kreativitas 

anak juga terlihat dari hasil penilaian montase yang dibuat oleh anak-anak. Sebagian besar anak 

menunjukkan peningkatan dalam kemampuan motorik halus dan kreativitas setelah terlibat dalam 

kegiatan montase. Peningkatan ini menunjukkan bahwa montase merupakan alat yang efektif untuk 
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mengevaluasi dan mengembangkan kedua aspek tersebut (Chrysikou et al., 2021). Hasil ini sejalan 

dengan kegiatan sebelumnya yang menyatakan bahwa kegiatan kreatif seperti montase dapat 

membantu perkembangan motorik halus dan kreativitas anak. Montase memungkinkan anak untuk 

melatih koordinasi tangan-mata, kekuatan tangan, serta kemampuan berpikir kreatif dan inovatif. 

Selain itu, kegiatan ini juga memberikan kesempatan bagi anak untuk mengekspresikan diri dan 

mengembangkan imajinasi mereka, yang penting untuk perkembangan keseluruhan anak (Verger et 

al., 2023). 

Kegiatan kreatif seperti montase memainkan peran penting dalam mengembangkan kreativitas 

dan keterampilan motorik halus anak. Penelitian menunjukkan bahwa kreativitas adalah 

kemampuan manusia yang penting dengan banyak manfaat sepanjang hidup (Alves-Oliveira et al., 

2020). Kegiatan montase tidak hanya membantu dalam mengembangkan kreativitas tetapi juga 

meningkatkan koordinasi tangan-mata, yang vital untuk perkembangan neuropsikologis anak (Peng 

et al., 2024). Lebih jauh lagi, keterlibatan dalam kegiatan kreatif sejak usia dini dapat merangsang 

kreativitas anak dan membantu mengoptimalkan potensi perkembangan mereka (Mukhyar et al., 

2023). 

Selain itu, pengaruh kegiatan kreatif terhadap perkembangan anak melampaui keterampilan 

motorik halus dan kreativitas saja. Diketahui bahwa anak-anak belajar ekspresi kreatif dan perilaku 

melalui interaksi sosial selama tugas, yang dapat lebih meningkatkan kreativitas mereka (Ali et al., 

2021). Selain itu, latar belakang keluarga, gaya pengasuhan, dan kegiatan setelah sekolah 

memainkan peran signifikan dalam mempengaruhi kreativitas anak di luar lingkungan sekolah 

(Liang et al., 2022). 

 

Motivasi dan Antusiasme Anak 

Salah satu temuan penting dari kegiatan ini adalah peningkatan motivasi dan antusiasme anak 

dalam mengikuti kegiatan montase. Guru-guru melaporkan bahwa anak-anak lebih terlibat dan 

bersemangat dalam kegiatan montase dibandingkan dengan kegiatan evaluasi konvensional. Hal ini 

menunjukkan bahwa montase tidak hanya efektif sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan menarik bagi anak-anak (Armstrong-Carter et al., 2021). 

Motivasi dan antusiasme yang tinggi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

mendorong anak untuk lebih aktif dan kreatif. Keterlibatan yang tinggi dalam kegiatan montase 

juga membantu anak untuk lebih fokus dan termotivasi untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Ini 

merupakan faktor penting dalam pengembangan keterampilan motorik halus dan kreativitas anak. 

Peningkatan motivasi dan antusiasme anak dalam kegiatan montase, seperti yang dilaporkan 

oleh guru, menyoroti efektivitas montase tidak hanya sebagai alat evaluasi tetapi juga sebagai 

metode pembelajaran yang menyenangkan dan menarik bagi anak-anak. Motivasi dan antusiasme 

yang tinggi ini memainkan peran penting dalam meningkatkan hasil belajar dan mendorong 

partisipasi aktif serta kreatif di antara anak-anak. Melibatkan anak-anak dalam kegiatan montase 

tidak hanya meningkatkan keterampilan motorik halus mereka tetapi juga meningkatkan kreativitas 

dan fokus mereka, berkontribusi pada perkembangan keseluruhan mereka (Hudson et al., 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan tinggi dalam kegiatan seperti montase dapat 

meningkatkan keterampilan kompetensi motorik, yang sangat penting untuk pengembangan fungsi 

eksekutif dan keterampilan numerasi pada anak-anak (Nejati et al., 2021). Selain itu, korelasi antara 

keterampilan motorik kasar dan halus telah disorot, menunjukkan bahwa keterampilan ini 

cenderung meningkat secara signifikan seiring bertambahnya usia dan saling terkait, menekankan 

pentingnya kegiatan seperti montase dalam mempromosikan pengembangan keterampilan motorik 

holistik (Sorgente et al., 2021). 
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Implikasi bagi Pendidikan Anak Usia Dini 

Hasil kegiatan ini memiliki implikasi yang signifikan bagi pendidikan anak usia dini, khususnya 

dalam hal evaluasi perkembangan anak. Penggunaan montase sebagai alat evaluasi memberikan 

alternatif yang efektif dan menarik dibandingkan dengan metode evaluasi konvensional yang 

seringkali kurang menyenangkan bagi anak. Dengan mengadopsi montase, guru dapat lebih mudah 

mengidentifikasi perkembangan motorik halus dan kreativitas anak, serta memberikan intervensi 

yang tepat untuk membantu anak mencapai potensi maksimal mereka. 

Integrasi montase sebagai alat evaluasi dalam pendidikan anak usia dini dapat menawarkan 

pendekatan holistik dalam menilai perkembangan anak, dengan fokus pada keterampilan motorik 

halus, kreativitas, dan kesejahteraan secara keseluruhan. Montase menyediakan alternatif yang 

kreatif dan menarik dibandingkan dengan metode evaluasi tradisional, memungkinkan guru untuk 

secara efektif mengevaluasi perkembangan motorik halus dan kreativitas anak (Rachma, 2019). 

Dengan memasukkan montase ke dalam praktik penilaian, pendidik dapat mendapatkan wawasan 

tentang keterampilan anak dan mengidentifikasi area yang memerlukan intervensi untuk 

mendukung perkembangan holistik mereka. 

Penelitian menunjukkan adanya korelasi antara keterampilan motorik kasar dan halus pada anak, 

di mana kedua jenis keterampilan tersebut menunjukkan peningkatan seiring bertambahnya usia 

(Sorgente et al., 2021). Hal ini menekankan pentingnya mempertimbangkan domain motorik kasar 

dan halus saat mengevaluasi perkembangan anak, karena keduanya saling berhubungan dan dapat 

mempengaruhi satu sama lain. 

Lebih lanjut, studi menekankan peran kritis stimulasi orang tua dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak, terutama dalam deteksi dini masalah seperti stunting (Jatnika et al., 2024). 

Perilaku pengasuhan positif telah dikaitkan dengan hasil perkembangan anak yang lebih baik, 

menekankan pentingnya lingkungan yang mendukung kesejahteraan keseluruhan anak (Rocha et al., 

2022). 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, memberikan stimulasi melalui kegiatan seperti 

permainan tradisional dan alat pendidikan telah diidentifikasi sebagai hal yang krusial untuk 

meningkatkan kreativitas dan kemampuan motorik halus anak (Muthmainah, 2022; Oktaviani & 

Setiyono, 2023). Kegiatan seperti permainan puzzle dan origami tidak hanya dapat meningkatkan 

keterampilan motorik halus tetapi juga merangsang perkembangan kognitif dan menumbuhkan 

kemandirian pada anak (Anisa et al., 2021; Safira et al., 2023). 

Selain itu, dampak dari sifat bermain dan gaya pengasuhan yang tidak mengganggu pada 

perkembangan anak telah disorot, menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung dan menarik 

dapat meningkatkan perkembangan keseluruhan anak (Léniz-Maturana et al., 2023). Guru dan 

pengasuh memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan semacam itu yang mendorong 

permainan aktif dan eksplorasi, yang penting untuk pertumbuhan dan pembelajaran anak. 

Lebih lanjut, hasil kegiatan ini juga menekankan pentingnya pelatihan dan pemberdayaan guru 

dalam mengadopsi metode evaluasi yang inovatif. Pelatihan yang efektif dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan guru, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

evaluasi di sekolah. Oleh karena itu, program pelatihan serupa perlu terus dikembangkan dan 

diimplementasikan di sekolah-sekolah lain untuk mendukung perkembangan anak usia dini secara 

holistik. 

 

Keterbatasan Kegiatan dan Rekomendasi 

Meskipun hasil kegiatan ini menunjukkan keberhasilan, terdapat beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan. Pertama, kegiatan ini hanya melibatkan satu TK, sehingga generalisasi hasil 

kegiatan mungkin terbatas. Kegiatan lanjutan yang melibatkan lebih banyak sekolah dan partisipan 

diperlukan untuk memastikan temuan ini dapat diterapkan secara lebih luas. 



–

Kedua, kegiatan ini menggunakan metode observasi dan wawancara untuk mengumpulkan data 

kualitatif. Meskipun metode ini memberikan wawasan yang mendalam, terdapat kemungkinan 

adanya bias subyektivitas. Penggunaan metode pengumpulan data yang lebih beragam, seperti 

survei dengan skala Likert, dapat memberikan data yang lebih objektif dan terukur. 

Untuk kegiatan dan program pengabdian masyarakat selanjutnya, disarankan untuk melakukan 

evaluasi jangka panjang untuk melihat keberlanjutan dampak dari pelatihan dan penerapan montase 

sebagai alat evaluasi. Selain itu, perlu dilakukan pengembangan materi pelatihan yang lebih 

komprehensif dan disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi sekolah masing-masing. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk memberdayakan Guru TK Dharma Bakti 

Surabaya dalam menggunakan kegiatan montase sebagai alat evaluasi perkembangan motorik halus 

dan kreativitas anak berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan latar belakang, 

metode, hasil, dan diskusi yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan yang 

diberikan selama empat minggu efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam 

menggunakan montase sebagai alat evaluasi. Skor rata-rata post-test guru yang meningkat 

signifikan menunjukkan bahwa materi pelatihan berhasil diserap dengan baik oleh guru-guru, 

sementara kemampuan praktis mereka dalam membuat montase juga mengalami peningkatan yang 

signifikan. 

Kegiatan montase terbukti efektif dalam mengevaluasi perkembangan motorik halus dan 

kreativitas anak. Mayoritas anak yang terlibat dalam kegiatan ini menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan motorik halus dan kreativitas mereka. Kegiatan montase memberikan 

alternatif evaluasi yang lebih menyenangkan dan bervariasi dibandingkan dengan metode 

konvensional. Selain itu, kegiatan montase berhasil meningkatkan motivasi dan antusiasme anak 

dalam mengikuti kegiatan evaluasi. Anak-anak lebih terlibat dan bersemangat dalam membuat 

montase, yang berdampak positif pada hasil evaluasi dan pengembangan keterampilan mereka. Hal 

ini menunjukkan bahwa kegiatan montase tidak hanya efektif sebagai alat evaluasi, tetapi juga 

sebagai metode pembelajaran yang menarik bagi anak-anak. 

Dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru serta efektivitas kegiatan montase, 

kualitas pembelajaran di TK Dharma Bakti Surabaya meningkat. Guru-guru merasa lebih percaya 

diri dan mampu mengidentifikasi perkembangan anak dengan lebih baik melalui hasil montase. Ini 

memberikan dampak positif bagi perkembangan holistik anak usia dini di TK tersebut. Hasil 

kegiatasn ini menunjukkan pentingnya pelatihan dan pemberdayaan guru dalam mengadopsi 

metode evaluasi yang inovatif dan efektif. Disarankan untuk melanjutkan dan mengembangkan 

program pelatihan serupa di sekolah-sekolah lain untuk mendukung perkembangan anak usia dini 

secara holistik. Evaluasi jangka panjang juga diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dampak 

positif dari penerapan kegiatan montase. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan kontribusi yang signifikan 

bagi peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini, khususnya di TK Dharma Bakti Surabaya. 

Penerapan kegiatan montase sebagai alat evaluasi diharapkan dapat terus berlanjut dan menjadi 

bagian integral dari proses pembelajaran, serta memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi 

perkembangan anak usia dini. 
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